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Abstrak

Keberadaan tanah ulayat bagi masyaakat adat khususnya di Sumatera barat sangat urgen, baik sebagai identitas kultural, status sosial, perekat sosial dan sumber ekonomi. Namun dalam proses pembangunan dewasa ini keberadaan tanah adat terancam oleh semakin meningkatnya kebutuhan tanah untuk pembangunan, khususnya di perkotaan seperti Padang. Walaupun menurut hukum adat tanah ulayat tidak dapat diperjual belikan namun dalam realitanya hal itu tetap dilakukan sehingga mengancam keberadaan tanah ulayattersebut. Kondisi ini telah mendorong peneliti untuk melakukan penelitian. Penelitian ini bersifat yuridis sosiologis. Data dikumpulkan dengan metode wawancara dan obesrvasi. Responden terdiri dari pemuka adat dan masyarakat adat yang memiliki hak ulayat. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa di Kota Padang masih terdapat tanah adat dan kekayaan nagari berupa tebat (kolam), hutan adat, tanah lapang, pasar, gelanggang pamedanan, medan nan bapaneh dan yang lainnya seluas 38.302 ha. Untuk mempertahankan keberadaan tanah ulaya itu perlu dilakukan aturan pelarangan penjualannya dan meningkatkan keberadaannya sebagai basis ketahanan ekonomi dan sosial budaya masyarakat hukum adat di Kota Padang. Di samping itu perlu dilakukan penataan ril tanah ulayat dari jual lepas kepada pengusaha dan investor.     

